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ABSTRAK

PROSEDUR PENYUSUNAN ANGGARAN PADA BADAN PENGELOLAAN
KEUANGAN DAN ASET DAERAH (BPKAD) PROVINSI SUMATERA
BARAT

Delvi Susanti
NIM: 20133021
Universitas Negeri Padang

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prosedur penyusunan Anggaran
pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera
Barat berdasarkan Permendagri No 38 Tahun 2018. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan objek penelitian adalah
Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera
Barat. Dalam hal ini peneliti akan melakukan observasi,wawancara, dan
mengumpulkan data-data tertulis. Hasil penelitian menunjukan bahwa prosedur
dalam penyusunan anggaran di BPKAD Provinsi Sumatera Barat berjalan sesuai
dengan Permendagri No 38 Tahun 2018.

Kata Kunci : Prosedur, Anggaran
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BAB |

PENDAHULUAN
1. Latar Belakang

Pemerintahan yang baik setidaknya ditandai dengan tiga elemen,
yaitu transparansi, partisipasi, dan akuntabilitas. Untuk mewujudkan
pemerintahan yang baik diperlukan perubahan paradigma pemerintahan
yang mendasar dari sistem lama yang serba sentralisasi, dimana
pemerintah pusat sangat kuat dalam menentukan kebijakan. Pemerintah
melaksanakan pembangunan atas kehendak rakyat yang di representasikan
oleh Dewan Perwakilan Rakyat. Salah satu aspek dari Pemerintah Daerah
yang harus diatur dengan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah
lainnya secara hati-hati adalah penyusunan RAPBD. RAPBD merupakan
rencana kerja tahunan untuk mewujudkan kegiatan-kegiatan Pemerintah
Daerah baik rutin maupun pembangunan yang diukur dan diperhitungkan
dengan uang. (Basri, 2013)

Kebijakan pengelolaan keuangan daerah secara garis besar akan
tercermin pada kebijakan pendapatan, pembelanjaan serta pembiayaan
APBD. Pengelolaan keuangan daerah yang baik akan menghasilkan
keseimbangan antara optimalisasi pendapatan daerah, efisiensi dan
efektivitas belanja daerah serta ketepatan dalam memanfaatkan potensi
pembiayaan daerah. Sejalan dengan pendapat diatas, juga mengemukakan
bahwa, dengan berpedomaan pada prinsip-prinsip penganggaran dan

memperhatikan keterkaitan antara pendanaan dengan keluaran dan hasil



yang diharapkan, maka belanja daerah disusun dengan pendekatan
anggaran Kinerja yang berorientasi pada pencapaian hasil dari input yang
direncanakan dengan memperhatikan prestasi kerja setiap satuan kerja
perangkat daerah dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsinya. Ini
bertujuan untuk meningkatkan akuntabilitas perencanaan anggaran serta
menjamin efektivitas dan efisiensi penggunaan anggaran ke dalam
program/kegiatan (Bastian, 2011).

Anggaran adalah rencana kegiatan yang akan dijalankan oleh
manajemen dalam satu periode yang tertuang secara kuantitatif. Informasi
yang dapat diperoleh dari anggaran di antaranya jumlah produk dan harga
jualnya untuk tahun depan. Dan juga anggaran memberikan gambaran
kepada manajemen tentang sumber daya yang dibutuhkan oleh pemerintah
untuk melaksanakan kegiatan yang telah ditentukan dalam anggaran.
Sedangkan anggaran pada sektor publik memberikan gambaran mengenai
rencana tentang berapakah dana yang akan diperlukan untuk
melaksanakan rencana yang telah dibuat dan cara yang bagaimana yang
harus dilakukan untuk mendapatkan uang sehingga bisa mendanai rencana
yang telah dibuat tersebut (Riska Korompat, 2015).

Sistem penyusunan anggaran yang baik tentu akan menghasilkan
anggaran yang berkualitas dan sesuai dengan harapan masyarakat. Proses
penyusunan anggaran baik itu APBD maupun APBN seringkali menjadi
isu penting yang menjadi sorotan masyarakat, bahkan APBD atau APBN

tersebut menjadi alat politik yang digunakan oleh pemerintah sendiri



maupun oleh pihak oposisi. Maka dari itu, tahapan penyusunan anggaran
merupakan tahapan yang sangat penting karena anggaran yang tidak
efektif dan tidak berorientasi pada kinerja justru bisa mengagalkan
program yang telah disusun sebelumnya. Sering dijumpai dalam praktek,
penyusunan anggaran seolah-olah merupakan bagian yang terpisah dengan
perumusan dan perencanaan strategik, sehingga keberhasilan penerapan
anggaran tidak sejalan dengan keberhasilan program dan tujuan organisasi.
Penganggaran seperti ini tidak bisa menghasilkan anggaran yang efektif
sebagai alat manajemen untuk menjembatani pencapaian tujuan organisasi.
Untuk menghasilkan penyelenggaraan anggaran daerah yang efektif dan
efisien, tahap persiapan atau perencanaan anggaran merupakan salah satu
faktor yang harus diperhatikan. Namun demikian, tahap persiapan atau
penyusunan anggaran harus diakui memang hanyalah salah satu tahap
penting dalam keseluruhan siklus/proses penyusunan anggaran daerah
tersebut. (Hadiwijoyo, 2019)

Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi
Sumatera Barat dimana anggaran ditetapkan untuk membiayai semua
kebutuhan program yang dijalankan serta realisasinya dapat sesuai dengan
anggaran yang ditetapkan. Suatu tantangan bagi pemerintah Provinsi
Sumatera Barat untuk dapat memenuhi kewajiban dalam hal penyusunan
anggaran yang baik dan benar. sebagaimana yang tercantum dalam
Permendagri No 38 Tahun 2018 tentang pedoman penyusunan anggaran

pendapatan dan belanja daerah. Yang melatar belakangi penulis untuk



mengangkat judul ini yaitu ditahun 2021 anggaran di BPKAD ini tidak
sesuai dengan realisasinya hal ini dibuktikan pada realisasi anggaran
ditahun 2021 dimana realisasi sebesar Rp1.695.561.745.050 sedanggkan
anggaran Rpl1.647.961.370.589 terdapat selisih sebesar Rp47.600.374.461
karna lemahnya perencanaan yang sering memakan waktu lama
menimbulkan keterlambatan pada pengesahannya sehingga target realisasi
anggaran tidak tercapai seperti tidak tercapainya proyeksi pendapatan
daerah, oleh karena itu penulis ingin melihat bagaimana proses
penyusunan anggaran di BPKAD Provinsi Sumatera Barat apakah sudah
sesuai dengan Permendagri yang berlaku.

Berdasarkan gambaran diatas, maka penulis tertarik untuk
mempelajari dan mengetahui tentang bagaimana prosedur penyusunan
anggaran agar dapat menghasilkan hasil yang lebih baik untuk kedepannya
dan sebagai alat ukur dari tingkat kesuksesan dari suatu intansi
pemerintah, untuk itu penulis mengangkat judul tugas akhir “Prosedur
Penyusunan Anggaran Pada Badan Pengelolaan Keuangan Dan Aset
Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan judul yang telah dikemukakan di atas maka rumusan
masalah yang akan dibahas penulis adalah “Bagaimana Prosedur
Penyusunan Anggaran Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset

Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat”



3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, adapun
tujuan penulis untuk mengetahui bagaimaana Prosedur Penyusunan
Anggaran pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD)
Provinsi Sumatera Barat.

4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang penulis lakukan di Badan Pengelola dan Aset
Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat ini, diharapkan dapat
bermanfaat bagi penulis, instansi dan pihak lain yang membaca hasil
penelitian ini. Adapun manfaat penelitian yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Setelah melakukan penelitian ini, penulis dapat mengetahui
bagaimana penyusunan laporan Relisasi Anggaran di Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Sumatera Barat.
2. Manfaat Praktis
a) BagiPenulis
1. Sebagai sarana latihan membandingkan materi selama di perkulihan
dengan penerapan yang dilakukan pada BPKAD Sumatera Barat.
2. Menambah wawasan tentang cara bagaimana prosedur penyusunan
laporan pertanggungjawaban di BPKAD Sumatera Barat.
b) Bagi Instansi

Sarana untuk menjembatani antara instansi dengan lembaga

pendidikan untuk bekerja sama.

¢) BagiPihak lain



Penelitian ini  diharapkan dapat memberikan informasi,
pengetahuan dan sebagai bahan masukan untuk menyempurnakan

penulisan yang berhubungan dengan laporan keuangan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan yang telah penulis bahas diatas mengenai
Prosedur Penyusunan Anggaran Pada Badan Pengelolaan Keuangan dan
Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat, maka kesimpulan yang
dapat penulis ambil yaitu: Prosedur penyusunan anggaran pada Badan
Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Provinsi Sumatera
Barat mengacu dan berpedoman kepada Permendagri no 38 tahun 2018
Tentang Pedoman Penyusunan Anggaran dan Belanja Daerah serta
mengacu kepada peraturan-peraturan yang telah ditetapkan setiap tahun
dalam penyusunan anggaran semua program atau rencana yang telah

disusun dalam perencanaan. .
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B. Saran
Adapun beberapa saran yang dapat diberikan oleh penulis yang
berkaitan dengan Prosedur Penyusunan Anggaran Pada Badan Pengelolaan

Keuangan dan Aset (BPKAD) Provinsi Sumatera Barat sebagai berikut:

1. Diharapkan dalam proses penyusunan anggaran pada BPKAD
Provinsi Sumatera Barat dapat tetap mengacu dan berpedoman sesuai
dengan ketentuan-ketentuan yang sebagaimana telah beralaku.

2. Diharapkan anggaran di BPKAD sesuai dengan realisasi dimana
perencanaan harus sesuai dengan analisis yang mendalam tentang
kebutuhn dan prioritas masyarakat. Program dan proyek yang
dianggarkan harus lah sesuai dengan tujuan pembangunan daerah dan

berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup masyarakat.
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